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PENDAHULUAN

. Lingkungan dapat mempengaruhi partisipasi aktif siswa, seperti ukuran kelas, tempat
duduk, kondisi kelas, dan waktu belajar. Guru kelas dapat mempengaruhi partisipasi aktif
siswa. Guru mempunyai pengaruh paling besar terhadap siswa, sikap positif guru dan metode
atau gaya mengajar yang digunakan sangat mempengaruhi motivasi siswa dalam berbicara
dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Sifat-sifat guru yang disenangi siswa adalah:
ramah, mengenal baik setiap siswa, tidak menghakimi siswa, selalu menunjukkan suasana hati
yang baik. Namun dalam praktiknya, masih banyak permasalahan dan pelaksanaannya tidak
berjalan sesuai harapan. Berdasarkan pengamatan tersebut, siswa masih tergolong pasif
sehingga mengakibatkan hasil belajar kurang baik. Hal ini disebabkan rumitnya kurikulum
dan mata pelajaran yang disiapkan guru menyebabkan kurangnya motivasi pada siswa.
Padahal, motivasi merupakan faktor terpenting dalam belajar.

Studi awal mengungkapkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh
buruknya pemahaman siswa terhadap pelajaran yang diberikan guru, sechingga menyulitkan
mereka untuk merespons pertanyaan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya keterlibatan siswa
secara langsung dan lingkungan yang pasif dalam pembicaraan. Saifuddin Azwar mengartikan
pemahaman sebagai kemampuan mendeskripsikan, mengkategorikan, menerima,
meramalkan, dan membedakan.

Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan di mana siswa bekerja sama dalam
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama, meningkatkan keterlibatan dan
interaksi aktif dalam lingkungan kelompok yang kolaboratif dan beragam. bentuk metode
kolaboratif yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah Team Games Tournament
(TGT). TGT merupakan pendekatan di mana peserta didik bekerja dalam tim kecil, bermain
game untuk menguji pemahaman mereka, dan berpartisipasi dalam turnamen untuk
memotivasi belajar dan kerja sama tim menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

Team Games Tournament dalam pembelajaran kooperatif merupakan senjata untuk
menghidupkan sebuah suasana belajar agar peserta didik mampu berpartisipasi aktif dari awal
pembelajaran hingga akhir pembelajaran. Salah satu cara untuk menambah kegembiraan dan
antusiasme pada pembelajaran tekstual yang diperlukan adalah dengan menggunakan teams
games tournament (T'GT). (Hollifield, 1973).

Sesuai namanya, Teams Games Tournament, menerapkan turnamen akademik setelah
penyajian materi di kelas selesai dan tidak menerapkan kuis yang biasa diterapkan dalam
model cooperative learning lainnya. Dalam turnamen ini, peserta didik berkompetisi dengan
anggota kelompok lain untuk mendapatkan poin yang akan disumbangkan pada skor
kelompok. Sehingga, seluruh peserta aktif berkontribusi dan menyalurkan rasa bosannya
pada turnamen tersebut.

Kualitas konsentrasi belajar yang bersumber dari minat belajar peserta didik, dapat
diciptakan oleh seorang guru. Apa yang terjadi di dalam kelas merupakan hasil dari
pengelolaan guru. Maka, untuk menciptakan iklim kelas yang kondusif dengan kualitas
konsentrasi belajar yang baik, seorang guru harus mengendalikan masalah tersebut dengan
membangun minat peserta didik. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan
menerapkan metode pembelajaran cooperative learning model Teams Games Tournament.
Pada metode dan model pembelajaran ini, semua peserta didik dituntut untuk berkompetisi
antar-kelompok.

Penggunaan teknik Cooperative (Teams, Games, Turnament) dirasakan mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap Pemahaman siswa. dengan harapan pencantuman
materi ghibah dan tabayun dalam materi pendidikan agama islam dapat membantu
penyerapan Pemahaman dengan baik. Pendekatan ini sangat populer digunakan sebagai
sarana penyampaian pengetahuan karena dapat digunakan pada berbagai tingkatan umur.
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PELAKSAAN DAN METODE

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah jenis penelitian yang dilakukan. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) berlangsung dalam jalur yang dikenal sebagai siklus. Coulter
menyatakan bahwa setiap siklus Lewin terdiri dari empat tahap tindakan: merencanakan,
melaksanakan tindakan, mengamati, dan merefleksikan (cerminan). Penelitian PTK ini
dirancang dalam dua siklus, dengan dua siklus pertemuan. Siklus kedua menyelesaikan
masalah yang muncul di Siklus I. Setelah itu, kegiatan dimulai kembali seperti di Siklus I.
Siklus pertama mencakup perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, serta perubahan
untuk menyelesaikan masalah. Setiap siklus kegiatan penelitian tindakan kelas diuraikan di
sini.

1. Tahap awal persiapan penelitian adalah perencanaan. Tahap ini mencakup persiapan
berbagai kebutuhan pembelajaran dan alat pembelajaran, seperti RPP, LKPD, lembar
observasi guru, dan tes prestasi akademik.

2. Tindakan adalah tahap di mana peneliti menyelesaikan tugas yang telah dilakukan pada
desain sebelumnya dengan mengacu pada RPP yang dibuat. Tahap kegiatan berikutnya
adalah mempelajari cara mengadopsi model kerjasama personal yang dibantu tim.
a. Guru menyiapkan bahan ajar untuk dipelajari oleh kelompok siswa.

b. Tes penempatan: Guru dapat melihat nilai rata-rata harian siswa untuk mengetahui
kelemahan siswa di bidang tertentu.

3. Observasi adalah tahap di mana siswa mengamati proses pembelajaran dan hasilnya. Ini
dilakukan dengan lembar observasi dan tes penilaian, dan dengan bantuan guru.

4. Refleksi adalah tahap di mana peneliti dan guru bekerja sama untuk melihat hasil dan
menarik kesimpulan. Diskusikan apa yang terjadi selama proses pembelajaran dengan
memulai dati kelebihannya atau kekurangan masing-masing. Siklus-siklus berikutnya akan
menggunakan kekurangan ini sebagai acuan. Bisa diperbaiki di kemudian hari.
(Tanjungpura, 2024)
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Gambar 1. Skema Rancangan Kegiatan Pembelajaran

Temuan penilaian hasil belajar dan lembar observasi proses pelaksanaan
pembelajaran dijadikan sebagai alat penelitian. Dengan membandingkan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah kegiatan, pendekatan analisis data dalam penelitian ini menggunakan
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metode deskriptif. Jika informasi dikumpulkan melalui ujian penilaian pembelajaran dan
pengukuran yang dilakukan selama proses pembelajaran, analisis data dapat dilakukan.
Tujuan analisis data ini adalah untuk menunjukkan apakah hasil belajar siswa memenuhi tolak
ukur yang telah ditetapkan. Setelah itu diteliti data hasil belajar siswa dan observasi proses
pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, satu siklus untuk masing-masing siklus
sebagai berikut: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Puncak dari
penelitian tindakan kelas adalah pembuatan laporan jurnal. Pengolahan ujian menggunakan
hasil tes dan observasi aktivitas siswa untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
pembelajaran PAI Setelah itu, hasil tes dan data senilai lembar observasi diperiksa. Jika rata-
rata skor pemahaman siswa pada proses pembelajaran PAI dengan menggunakan teknik

Cooperative meningkat dari siklus I ke siklus II, maka penelitian tindakan kelas ini dianggap
efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Karawang Barat dengan jumlah 37 siswa.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman
siswa dengan menggunakan metode Cogperative (Teams, Games, Turnament).

Siklus 1

Pemahaman siswa tentang materi ini dengan metode Tgt masih rendah selama
proses pembelajaran. Tabel berikut menunjukkan hasil belajar dari pembelajaran tindakan
(Siklus 1).

Keterangan Keterangan

No.Urut
Siswa

No.Urut
Siswa

Nilai Nilai

Tuntas tidak Tuntas Tuntas tidak Tuntas
[ 75 v Vel 60 ¥ 4
2 90 v 25 90 v
3 60 v 26 80 v
Y 80 v 27 85 v
5 70 v 28 95 v
6 65 vy 29 70 v
7 95 v 30 85 v
8 60 v 3l 60 v
9 60 (v 4 32 90 v
0 70 v 33 70 v
{] 50 v 34 60 v
[2 90 v 35 75 v
3 65 v 36 65 v
F 70 v 37 70 v
[5 80 (v 4 38 80 v
(6 30 v 39 90 v 4
17 60 s 4o 90 v
18 65 v
9 60 v
20 80 v
2 35 v
22 60 v
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a) Jumlah Nilai: 2980

b) Nilai Rata-Rata: 74,5

¢) Nilai Minimum: 50

d) Nilai Maksimum: 95

e) Prosentase Ketuntasan: 50%

Dari statistik di atas diketahui bahwa 20 siswa atau 50% tuntas belajar pada pertemuan
pertama. Jika direnungkan, masih banyak permasalahan yang perlu diperbaiki pada latihan
pembelajaran pertemuan pertama dari siklus 1. Berikut kekurangan proses pembelajaran:

1. Siswa belum berhasil dikondisikan oleh peneliti.

2. Siswa belum mendapat apersepsi dari peneliti

3. Saat pembelajaran siswa terus kurang memperhatikan.

4. Masih banyak siswa yang melakukan pembelajaran kurang aktif.

Siklus I
Penelitian tindakan kelas yang menggunakan metode TGT, turnamen pembelajaran

materi Tabayun dan Gibah untuk siswa Kelas VII | di siklus I, menunjukkan peningkatan
signifikan. Tabel berikut menunjukkan hasil pembelajarannya.

o Keterangan No.Urut o Keterangan

giz-‘g:m Nilai Tuntas tidak Tuntas Slava ilat Tuntas tidak Tuntas

( 80 v 2 v

2 75 v 25 80 v

g 85 v 26 85 v

q 95 v 2 80 v

5 30 v 28 70 v

6 95 v 29 95 v

I 95 v 30 100 v

§ 100 v 31 100 v

3 75 v 32 75 v

0 75 v 33 70 v

i 80 v 31 70 v

12 85 v 35 80 v

13 85 v 36 95 v

i 100 v 37 80 v

15 35 v 38 85 v

16 100 v 3E 95 v

7 80 v 10 5 v

18 80 v

19 85 v

20 30 v

2 90 v

22 95 v

23 95 v

Jumlah 23 0 Jumlah K 3

a) Jumlah Nilai: 3470
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b) Nilai Rata-Rata: 86,75

¢) Nilai Minimum: 70

d) Nilai Maksimum: 100

e) Prosentase Ketuntasan: 92,5%

Hasil pembelajaran siklus II dengan metode TGT "Turnament" pada materi Gibah
dan Tabayyun menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dari 40 siswa di kelas VII-], 37
siswa tuntas belajar, 33 siswa memiliki nilai di atas KKM, dan 4 siswa memiliki nilai di atas
KKM. Tingkat ketuntasan belajar siswa pada materi Gibah dan Tabayyun adalah 92,5%.

Dengan Demikian, pemahaman siswa dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar
42% berdasarkan nilai maksimum. Siswa masih kekurangan persiapan untuk pembelajaran
PAI dan kurangnya konsentrasi dalam pembelajaran PAI, yang menyebabkan nilai siswa di
bawah KKM. . (Wahyuni, 2021)

Pembahasan

Dari hasil observasi siklus pertama (I) dan kedua (II) dalam pembelajaran
menggunakan metode Teams, Games, Tournament (IGT) menunjukan partisipasi aktif siswa
dalam kelompok sudah sangat optimal dengan presentase 92,5%. Hal ini senada dengan
pendapat (Yeni 2008) partisipasi dapat tercermin dari aktifitas siswa di kelas paham terhadap
muatan belajar yang disampaikan, dapat menjawab soal dari pendidik dan mengajukan opini.
Dalam pengamatan dilapangan memang setiap siswa mampu berpartisipasi aktif dalam
kelompok. dari peserta didik mampu menjawab pertanyaan dari guru, berdiskusi dengan
kelompok, dan memecahkan permasalahan yang dihadapi bersama. Hal ini juga menjadi
sesuai dengan pendapat (Suhardi 2013) tentang partisipasi siswa yang menyatakan
mengatakan bahwa partisipasi siswa dalam pembelajaran dapat berlangsung dengan cara
bertanya, menjawab, berdebat, berargumentasi, menyelesaikan tugas atau memecahkan
sebuah masalah dan berdiskusi.

Chart Title

100%
80%
60%
40%
20%

0%

ketuntatasan nilai rata rata

W siklus 1 m siklus2 Columnl

Diagram siklus I ke siklus II

Akan tetapi, tak seperti partisipasi aktif dalam kelompok yang menunjukan
konsistensi yang optimal, partisipasi aktif siswa secara individu menunjukan masih sangat
rendah. Dalam siklus pertama (I) Pemahaman siswa secara individu melalui kemampuan
bertanya, menjawab dan berpendapat hanya ada 11 orang dari total 37 yang mampu
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melakukannya, jika di ukur dengan presentase maka hanya menunjukan 50% dari 92,5%
siswa yang hadir dalam pembelajaran. Terlihat siswa masih malu untuk berpendapat karena
memang baru pertama kali bertemu dengan peneliti. Oleh karena data tersebut peneliti
melakukan refleksi untuk memperbaiki kekurangan di siklus I. Pada siklus II peneliti masih
menggunakan pembelajaran model teams games tournament akan tetapi peneliti mengganti
games pembelajarannya dengan harapan menarik minat belajar dan pembelajaran menjadi
lebih interaktif.

Hasilnya, pada siklus kedua (II) partisipasi aktif siswa secara individu meningkat
menjadi 33 orang dengan presentase 92,5%. Hal ini menunjukan selisih peningkatan siklus 1
dan 2 yakni sebesar 42% dengan demikian, menurut tabel interpretasi (Arikunto 2010)
presentase tersebut bisa dikatakan bahwa hampir seluruh siswa sudah mampu menunjukan
proses partisipasinya menjadi aktif dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran PAI
metode Teans Games Tournament. Hasil survey kepuasaan belajar yang sudah dipaparkan dalam
hasil pun terbukti mengalami peningkatan yang positif seperti sebagian besar siswa senang,
lebih paham materi, tidak mengalami kesulitan dan meningkatkan motivasi belajar mereka
khusunya dalam pembelajaran.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peneliti berhasil menerapkan model
pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT) pada mata pelajaran PAI. Model
ini membuat pelajaran menarik dan menyenangkan, dan menarik siswa untuk berpartisipasi
aktif. Kriteria keberhasilan mencakup siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar,
mendapatkan model pembelajaran baru yang belum pernah diberikan oleh guru sebelumnya,
menjadi lebih sadar akan pentingnya belajar dalam kelompok, memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang materi yang diajarkan oleh guru, dan meningkatkan motivasi mereka untuk
belajar.

KESIMPULAN

Tujuan pembelajaran ini dapat mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran
dengan metode Tgt, mengetahui adanya peningkatan aktivitas belajar siswa, dan mengetahui
adanya peningkatan hasil belajar terbukti dapat dicapai dengan menerapkan metode Tgt
untuk meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran PAT di SMPN 1 Karawang Barat,
menurut hasil penelitian tindakan kelas. Siswa menerapkan pendekatan ghibah dan tabayun.
“Dengan persentase 50% pada siklus I dan 92,5% pada siklus II, proses pembelajaran
berjalan dengan memuaskan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan penerapan
pembelajaran siklus I ke siklus II. Sedangkan hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 50%
ketuntasan belajar dan pada siklus II mencapai 100%. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 41%0."
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